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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat kualitatif ayam
Kampung di Kecamatan Talawi Kota sawahlunto. Parameter vang diamati adalah
warna bulu, bentuk jengger. warna kulit kaki/shank. warna kulit badan, dan warna
ecrabang telur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
wntang sifat-sifat kualitatif ayam Kampung, yang berguna untuk pelestarian
sumber daya genetik ayam Kampung. Penelitian dilakukan dengan metode survey,
sengambilan sampel dengan purposive random sampling. Analisis data dilakukan
Sengan analisis statistik deskriptif dan menghitung persentasenya.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sifat kualitatif warna bulu ayam
szmpung jantan di desa Kumbayau adalah tipe bulu liar 62.5%. bar 20%.
Columbian 17.5%. Bentuk jengger tunggal 67.5%. rose 32.3%. Warna kulit
£=i1 shank kuning 82.5%, kehitam-hitaman 17,5%. Warna kulit tubuh keputih-
motiban [00%. Sifat kualitatif pada betina adalah warna bulu tipe bulu liar 47.5%.
=tam 27.5%, putih 15%, emas 10%. Bentuk jengger tunggal 65%, pea 22,5%,
wzout 12.5%. Warna kulit kaki/shank kuning 70%. kehitam-hitaman 17.5%.
Wwama kulit tubuh keputih-putihan 100%. Warna kerabang telur putih 37.5%,
t=cosclat-cokelatan 62.5%. Hasil penelitian sifat kualitatif di desa Tumpuak
“=nzzh memperlihatkan bahwa warna bulu ayam Kampung jantan adalah tipe bulu
=z 72.5%, bar 17,5%, columbian 10%. Bentuk jengger tunggal 75%, rose 25%.
W zma kulit kaki/shank kuning 65%, kehitam-hitaman 35%. Warna kulit tubuh
c=putih-putihan 100%. Sifat kualitatif pada betina adalah warna bulu tipe bulu liar
57.5%. Hitam 22.5%. emas 12,5%, putih 7,5%. Bentuk jengger tunggal 75%. pea
17.5%, walnut 7,5%. Warna kulit kaki/shank kuning 60%, kehitam-hitaman 40%.
wama kulit tubuh keputih-putihan 100%. Warna kerabang telur kecokelat-
cokelatan 67,5%, putih 32.5%.

Rata kunci : ayam Kampung, sifat kualitatif, Talawi




I. PENDAHULUAN

A Lastar Belakang

Ayam  Kampung adalah ayam asli Indonesia, dan belum banyak
mem=lami perbaikan mutu genetik. Ayam Kampung disebut juga ayam buras
s =yam bukan ras (Sudradjat. 2004). Pada umumnya ayam Kampung dipelihara
=t masvarakat pedesaan dengan sistem pemeliharan ekstensif dimana ayam
“amoung tersebut diberi perlakuan seadanya. Problem utama pemeliharaan dan
semgembangan ayam Kampung adalah produktivitasnya masih rendah. Hal ini
“setebian Karena pemeliharaannya masih secara tradisional dengan manajermen
seatemya sehingga mortalitasnya tinggi (Heryandi, 1998). Bila ayam Kampung
Soeihara dengan baik, maka ayam tersebut akan memainkan peranan penting
sesezan sumber protein hewani (daging dan telur) dan sebagai sumber pendapatan
%e= rumah tangga miskin, schingga kasus malnutrisi dapat diatasi secara
sssematis. Di Indonesia terdapat 13,5 juta rumah tangpa miskin (Rusfidra, 2008),

Sujionohadi dan Setiawan (1993) menjelaskan bahwa yam Kampung
==umnya mempunyai ketahanan tubuh yang lebih kuat terhadap penvakit
=sandingkan dengan ayam ras, sehingga penggunaan obat-obat kimia untuk ayam
Sampung relatif lebih  sedikit. Selain kelebihan-kelebihan tersebut ayam
Sampung juga memiliki beberapa kelemahan. yaitu yang paling banyak dijumpai
sZ=iah sulitnya memperolch bibit yang baik dan produksi telurnya yang lebih
mendah dibandingkan dengan ayam ras, ditambah lagi dengan faktor penyakit
Tusiman yang sewakiu timbul, seperti penyakit Newcastle disease. Dengan

alanya beberapa kelemahan tersebut maka dikhawatirkan populasi ayam

Szmpung akan menurun schingga ayam Kampung yang mempunyai sifat-sifat




dan penampilan genetik vang khas akan musnah. Oleh karena itu perlu
sengembangan  selanjutnya untuk  pelestarian plasma nutfah ternak ungeas.
Pelestarian plasma nutfah ayam Kampung dapat dilakukan dengan menjaga
Le=murnian ayam Kampung.

Nishida, Nozawa, Hayashi, Hashiguchi dan Mansjoer (1982) menyatakan
wzmzktenistik genetik eksternal dan ukuran-ukuran tubuh merupakan ciri dasar
==tk penentuan jenis ternak yang diwariskan pada generasi berikutnya.
Sam=kiteristik genetik cksternal yang diamati meliputi sifat kualitatif seperti warna
&2 badan, warna bulu, bentuk jenpger dan wama kulit kaki/shank dan warna
Sesabang telur,

Stfat-sifat kuvalitatif dapat dijadikan patokan untuk menentukan suatu
Semesa ayam karena sifat ini banyak diatur oleh faktor genotipe, sedangkan
pemmmruh faktor lingkungan  sedikit sckali peranannya (Minkema, 1987).
S=mezman ukuran tubuh hewan disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan.
S=wsien ayam diamati berdasarkan fenotip tubuhnya seperti warna bulu, wama
Wi k=i shank, dan bentuk jengger yang merupakan sifat-sifat yang diwariskan.
“mmes zenetik yang besar pada ayam Kampung menunjukkan adanya poternsi
s Zepat dikembangkan untuk  perbaikan mutu genetik. Oleh karena itu
Sperien data dasar mengenai karakter genetik eksternal dan ukuran-ukuran
=S mam Kampung untuk mempertahankan plasma nutfah dan juga untuk
memmsietian produksi (Nozawa 1980).

“aiz awalnya Kecamatan Talawi merupakan salah satu sentral peternakan

S Lemounc. Pemeliharaan avam Kampung di Kecamatan Talawi dilakukan

e mmisonzl. schingga produktifitas telur ayam Kampung rendah. Hal ini




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa karakteristik
genetik  kualitatif ayam Kampung vang terdapat di Desa Kumbavau dan Desa
Tumpuak tangah Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto yang banvak ditemukan
pada ayam Kampung jantan dan betina adalah warna bulu vaitu tipe bulu liar
(et), bentuk jengger tunggal (p), warna kulit kaki/shank kuning (Id), warna kulit
tubuh keputih-putihan dan pada betina warna kerabang telur kecokelat-cokelatan.
B. Saran

Diharapkan kepada masyarakat yang beternak ayam Kampung di Desa
Kumbayau dan Desa Tumpuak Tangah Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto tetap

menjaga kelestarian ayam Kampung, sehingga plasma nutfah ayam Kampung

tidak musnah.
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